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Abstrak:

Pembangunan tidak lain merupakan suatu proses perubahan yang berlangsuny
secara  sadar.  tercncana  dan berkelanjutan  dengan  sasaran atamanva adalah untok
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia atau masyvarakat suatu bangsa. Penclitian ini
hertujuan untuk mengkaji kondisi usaha pedagang kaki lima. pengaruh pemberdayaan yang di
ithuti pedagang kaki lima. manajemen pengelolaan pedagang kaki lima, serta respon pedagang
kaki lima terhadap retribusi dan pajak vang nantinya dapat memberikan kontribusi terhadap
penerimaan  Pendapatan  Asli Daerah (PAD). Pengujian dilakukan dengan menggunakan
Analisis kualitatil’ dengan menggunakan data sekunder dan data primer (Survey lapangan)
dengan menggunakan SPSS. Analisis kualitatif' dengan menggunakan Crosstabs (Tabulasi
silang). Setelah dilakukan pengujian ditemukan bahwa pedagang kaki lima di pasar raya kota
Solok  berpengaruh  cukup  besar terhadap penerimaan pendapatan asli daerah  dalam
penyvelengearaan otonomi daerah. Ini i lihat dari pemberdayaan vang di fokuskan pada
pelatihan,  bantuan  modal,  manajemen  usaha  guna  mendapatkan keuntungan  usaha,
Berdasarkan penelitian ini, maka penulis memberikan saran perlu adanya program pembinaan
dalam menumbuh kembangkan semangat wirausaha dan program pelatihan dan bimbingan
- terpadu untuk setiap pelaku PKL terutama berkaitan dengan cara-cara mengelola usaha.

Skripsi ini telah dipertahankan di depan sidang pengoji dan dinvatakan lulus pada 23 Desember 2010,
Abstrak telah disetujui oleh pesalimbing dan penguji
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Pembangunan tidak lain merupakan suatu proses perubahan vang berlangsung
secara sadar, terencana dan berkelanjutan dengan sasaran utamanya adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup manusia atau masyarakat suatu bangsa. Ini
berarti bahwa pembangunan senantiasa beranjak dan suatu keadaan ataun kondisi
kehidupan yang kurang baik menuju suatu kehidupan vang lebih baik dalam
rangka mencapal tujuan nasional suatu  bangsa (Tjokroamidjojo  dan
Mustopadidjaya, 1988; Siagian, 1985).

Perlu pula disadari bahwa proses percepatan pembangunan yang terlalu
menitik-beratkan pada laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi tanpa dimbangi
dengan pemerataan pendapatan untuk membangun ekonomi rakyat, maka misi
pembangunan untuk meningkatkan taral hidup dan kesejahteraan masvarakat akan
terabaikan schingga basis ekonomi rakyat (nasional) mengalami kegoncangan
bahkan rapuh yang di awali dengan krisis ckonomi dan moneter.

Dengan adanva krisis ekonomi dan moneter. maka terjadi kelumpuhan
ckonomi nasional terutama di sektor riel vang berakibat terjadinya PHK besar-
besaran  dari perusahan-perusahan  swasta nasional. Hal ini berujung pada
munculnya pengangguran di kota-kota besar, termasuk Kota Solok sebagai obyek
penelitian ini, Sebagaimana di kota-kota besar lainnya, kota Solok merupakan
kota perdagangan adalah wajar apabila para pengangguran melakukan kompensasi

positif dengan memilih bekerja di sektor informal. Salah satu sektor informal yang



hanvak diminati para pengangguran (selain vang sudah lama bekerja di sektor ini)
vaitu pedagang kaki lima.

Kelompok pedagang kaki lima sebagal bagian dari kelompok usaha kecil
adalah kelompok usaha vang lak terpisahkan dari aset pembangunan nasional
vang berbasis kerakvatan yang turut mewujudkan tujuan pembangunan nasional
pada umumnya dan tujuan pembangunan ekonomi pada khususnya. Pedagang
kaki lima secbagai bagian dari usaha sektor informal memiliki potensi untuk
menciptakan dan memperluas lapangan kerja, terutama bagi tenaga kerja vang
kurang memiliki kemampuan dan keahlian vang memadai untuk bekerja di sektor
formal karena rendahnva tingkat pendidikan yang mercka miliki. Selain itu.
kelompok pedagang kaki lima mempunyai potensi yvang cukup besar untuk
memberikan kontribusi terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD) di
sektor penerimaan retribusi daerah seiring dengan kebutuhan daerah dalam rangka
penvelenggaraan otonomi daerah.

Lepas dan beberapa keunggulan yang dimiliki kelompok usaha  kecil,
khususnya pedagang kaki lima ternvata pendapatan rata-rata pertahun masih
tergolong rendah. Hasil pengamatan sementara menunjukkan bahwa kondisi ini
diduga bersumber darn dua hal pokok. waitu (1) faktor mtemmal kelompok
pedagang kaki lima itu sendiri; dan (2) faktor ekternal, yakni kebijakan
pemerintah dalam  pembinaan usaha kecil (termasuk pedagang kaki lima).
Masalah vang berkaitan dengan faktor internal, di antaranya adalah rendahnya
tingkat pendidikan formal dan keterampilan dalam berusaha; perilaku konsumtif

(konsumerisme), kebanyakan dari mercka belum mempunyar modal sendin




(sumber modal sebagian dari rentenir, dan sebagian dari barang-barang yang
dijajakan adalah barang-barang komisi).

Sedangkan faktor ekternal berkaitan dengan kebijakan pemerintah dalam
pembinaan usaha kecil, khususnya pedagang kaki lima yang hingga saat ini baru
sebagian kecil saja yvang telah memperoleh pembinaan pihak-pihak terkait. Kedua
hal pokok di atas merupakan faktor-faktor vang berkaitan langsung dengan
masalah pemberdayaan scktor informal, khususnya pengelolaan pedagang kaki
lima, yakni masalah pengelolaan unsur manusia (pelatihan), pengelolaan unsur
uang (modal kerja) dan pengelolaan unsur metode (manajemen usaha) dalam
upaya meningkatkan pendapatan guna memberikan kontribusi pada penerimaan
Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Diari uratan di atas terhihat bahwa perkembangan sektor informal khususnya
pedagang kaki lima di Kota Solok dapat memegang peranan penting dalam
memberikan kontribusi pendapatan asli daerah ( PAD ). Untuk itu penulis tertarik
untuk menuangkanya dalam suatu karya ilmiah yvang berjudul * ANALISIS
PENGEMBANGAN USAHA SEKTOR INFORMAL (Studi Kasus Pedagang

Kaki Lima Di Pasar Raya Kota Solok) “
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6.1 Kesimpulan
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Dari hasil uraian pada bab sebelumnya, ditarik kesimpulan sebagai berikut :
Sebagian besar jenis usaha pedagang kaki lima (PKL) di Pasar Raya Kota
Solok adalah usaha makanan vang dikelola oleh masvarakat solok terutama
perempuan yang berumur diatas 36 tahun dan berpendidikan SLTA

Sebagian besar pedagang kaki Lima (PKL) wyang ada di Pasar Raya Kota
Solok memulai usahanya diatas tahun 1999 dengan omsel perbulannya lebih
dari Rp. 2.500.000

Rata — rata kondisi perkembangan omset PKL di Pasar Raya Kota Solok
relatit stabil

Faktor-faktor vang mempengaruhi usaha pedagang kaki lima (PKL) di Pasar
Raya Kota Solok meliputi permintaan berkurang, pesaing semakin banyak,
biava tenaga kerja semakin tinggi, biaya modal relatif tinggi, SDM berkualitas
rendah, harga jual produk turun, komunikasi dan inovasi serta diversifikasi
produk.

Masih adanva pedagang kaki lima di Pasar Raya Kota Solok yang
memerlukan pembiayaan ssinvestasi yang diharapkan dari pemerintah atau
instasi terkait. Pada saat ini pembiavaan investasi pedagang kaki lima vang
diperoleh rata-rata dari investasi non bank terutama rentenir dengan alasan

prosedurnya untuk memperoleh pinjaman kredit lebih mudah.
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